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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Penelitian tentang cara peningkatan fokus dan kreativitas dengan cara Brain Gym 

yang telah banyak diteliti baik di tingkat nasional maupun internasional. Brain 

Gym/Senam otak merupakan serangkaian gerakan yang digunakan untuk 

meningkatkan daya ingat dan konsentrasi seseorang. Senam otak memiliki 

beberapa manfaat yaitu, dapat mengasah sensitivitas telinga untuk mendengar 

sehingga kemampuan pendengaran makin tajam, merangsang bagian otak yang 

menerima informasi (receptive) dan bagian yang menggunakan informasi 

(expressive) sehingga memudahkan proses mempelajari hal-hal baru, dan dapat 

mengembalikan vitalitas otak setelah serangkaian aktivitas yang melelahkan, 

mengusir stress, meningkatkan konsentrasi dan perhatian serta meningkatkan 

kemampuan memahami dan berpikir rasional. Namun demikian, banyak orang tua 

yang belum mengetahui apa itu senam otak beserta manfaatnya. Pengetahuan orang 

tua dapat berpengaruh terhadap perkembangan anak, terutama pada anak dengan 

dengan tunagrahita yang membutuhkan perhatian khusus dan berbagai stimulus. 

Untuk itu, perlu adanya pelatihan senam otak bagi orang tua agar orang tua tersebut 

mengetahui apa itu senam otak sehingga dapat mengaplikasikan senam otak 

tersebut pada anak tunagrahita. Keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki anak tunagrahita 

menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam belajar di sekolah, mendengar dan 

mengikuti instruksi, serta bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.  

Karakteristik anak tunagrahita adalah defisit dalam fungsi kognitif dan 

kemampuan belajar, selain itu mereka juga memiliki memori yang buruk, lambat dalam 



 
 

belajar dan kesulitan dalam memusatkan perhatian. Paul E. Denisson, seorang ahli 

kinesiology (Ilmu Gerak) Amerika Serikat, menemukan bahwa gerakan-gerakan tertentu 

dapat membantu mengoptimalkan fungsi dan integritas otak. Ia mengamati adanya 

hubungan antara bergerak, kemampuan bahasa, dan akademik. Menurutnya, 

gerakan tubuh lateral akan mengintegrasikan saraf otak bagian keseimbangan, otak 

kecil, dan otak tengah sekaligus pula otak luar kanan dan kiri (bagian sensorik dan 

motorik). Serangkaian gerakan ini ia populerkan dengan istilah senam otak Di Amerika 

dan Eropa, senam otak sudah populer karena sudah terbukti kegunaannya, sementara di 

Indonesia senam otak belum terlalu memasyarakat. Namun demikian, di kota-kota besar 

seperti Jakarta, Banjarmasin, dan Kalimantan Selatan sudah marak berdiri lembaga 

lembaga yang mengajarkan tentang senam otak (Anonim, 2013). Senam otak mudah 

dilakukan oleh semua kalangan, tidak ada batasan usia untuk melakukan latihan senam 

otak, mulai dari anak yang berusia dibawah 5 tahun sampai mereka yang berusia lanjut 

dapat melakukannya. Para orang tua diyakini bisa mengajarkan terapi senam otak ini 

terhadap anak-anak tunagrahita. Senam ini dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja 

serta tanpa menggunakan alat. Gerakan yang relatif ringan serta tanpa bantuan alat 

apapun membuat waktu terapi lebih singkat. Para orang tua cukup menjalankan 

terapi selama kurang lebih 10-15 menit dan dapat dilakukan 2 atau 3 kali sehari. Anak 

dalam pertumbuhan dan perkembangannya tidak selalu normal sesuai 

dengan usia perkembangannya. Perkembangan pada anak yang tidak normal bisa 

dikarenakan berbagai faktor, seperti faktor keturunan atau genetik, adanya 

gangguan metabolisme pada anak, adanya infeksi yang dialami anak pada saat bayi, 

dan ibu terkena infeksi pada masa kehamilan, sehingga anak tersebut memiliki ciri- 

ciri fisik, kemampuan kognitif, keadaan mental, dan tingkah laku sosial yang 

berbeda dengan anak normal. Perkembangan yang tidak normal tersebut membuat 



 
 

anak memerlukan perhatian dan kebutuhan khusus. Wong (2008) menyatakan bahwa 

dimensi perawatan utama untuk anak tunagrahita adalah fungsi kognitif dan keterampilan. 

Angka kecerdasan yang rendah pada anak tuna grahita ringan membuat kapasitas belajar 

anak tersebut terbatas terutama untuk hal-hal yang abstrak, kurang mampu memusatkan 

perhatian, kurang mampu mengikuti petunjuk, kurang kreatif dan inisiatif, serta 

memiliki keterbatasan dalam mengingat (memori jangka pendek yang kurang baik) 

Memori jangka pendek yang kurang baik pada anak dapat menyebabkan masalah 

kesehatan yaitu amnesia pada masa anak-anak, sehingga anak tidak mampu bersikap 

kreatif dan dapat membuat fungsi otak bertambah menurun.  

Senam otak merupakan salah satu stimulus untuk mengoptimalkan fungsi otak, 

apabila senam otak tidak dilakukan pada anak yang memiliki masalah pada kemampuan 

intelegensi yaitu tunagrahita, maka di khawatirkan akan berdampak pada fungsi otak yang 

dapat menurun jika otak dibiarkan tidak diberi stimulus. Pelatihan merupakan suatu 

proses belajar mengajar terhadap pengetahuan dan keterampilan tertentu serta sikap agar 

peserta semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin 

baik. Pelatihan memiliki tujuan penting untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan sebagai kriteria keberhasilan program kesehatan secara keseluruhan. Selain 

dengan pelatihan, pengetahuan dapat juga di peroleh dari penyuluhan serta seminar. 

Melalui senam otak, siswa dapat lebih siap untuk menerima materi pelajaran baru, 

memperbaiki daya ingat, konsentrasi, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, 

membaca, meningkatkan prestasi belajar serta mengendalikan emosi. Sehingga 

diperlukan pengenalan pengetahuan tentang senam otak bagi orang tua, agar orang tua 

juga dapat berperan akatif dalam proses pengoptimalan proses belajar anak. 



B. Masalah Mitra 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kurangnya pengetahuan guru mengenai brain gym/senam otak 

b. Kurangnya pengetahuan orang tua mengenai brain gym/senam otak 

2. Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat pengetahuan guru dan orang tua mengenai brain gym/senam otak 
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BAB II 

SOLUSI, TARGET DAN LUARAN 

 

A. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan Kegiatan Sosialisasi ini para murid-murid TK dapat melakukan 

gerakan Brain Gym/Senam Otak untuk meningkatkan fokus dan kreativitas. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meningkatkan  pengetahuan guru, orang tua murid, dan murid-murid 

Pentingnya Kegiatan Sosialisasi Meningkatkan Fokus dan Kreativitas Anak 

dengan Brain Gym 

b. Memotivasi dan mendukung para murid untuk bersemangat dalam belajar 

c. Membantu murid-murid dalam meningkatkan fokus belajar 

d. Membantu murid-murid meningkatkan kreativitas dirinya. 

3. Manfaat Kegiatan 

1. Adanya peningkatan pengetahuan guru, orang tua murid, dan murid-murid 

Pentingnya Kegiatan Sosialisasi Meningkatkan Fokus dan Kreativitas Anak 

dengan Brain Gym 

2. Dapat memotivasi dan mendukung para murid untuk bersemangat dalam 

belajar 

3. Dapat membantu murid-murid dalam meningkatkan fokus belajar 

4. Dapat membantu murid-murid meningkatkan kreativitas dirinya. 
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B. Kerangka Pemecahan Masalah 

Upaya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang betapa pentingnya informasi 

mengenai pergaulan bebas di kalangan pelajar 

C. Khalayak Sasaran Antara Yang Strategis 

Pentingnya Kegiatan Sosialisasi Meningkatkan Fokus dan Kreativitas Anak dengan 

Brain Gym 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN  

A. Solusi yang Ditawarkan 

Sosialisasi, edukasi dan pelatihan meningkatkan Kesehatan Masyarakat dilakukan 

dengan metode 2 arah yaitu ceramah tanya jawab dan kegiatan pelatihan Brain Gym  

menggunakan powerpoint dan video dan simulasi langsung. Penyampaian teori akan 

dilakukan oleh Mahasiswa STIKes Medistra Indonesia dan didampingi oleh dosen 

pengampu ibu Dr. Marni Br Karo, S.Tr.Keb, SKM., M.Kes dengan memberikan materi 

yang mudah di mengerti dan menggunakan bahasa yang mudah dicerna oleh sasaran. 

Pelatihan dilakuakan dengan simulasi langsung dan melakuakn gerakan bersama sambal 

melihat kemampuan anak2 TK dalam melakukannya dan tetap dilakukan pendampingan.  

Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas maka ditempuh langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Menghubungi :  

a. Koordinator Stase Bayi, Anak Balita dan Anak Prasekolah 

b. Dosen Pembimbing Penyuluhan 

c. Pihak Sekolah (PAUD) 

2. Melakukan kegiatan penyuluhan, edukasi dan pelatihan kesehatan dengan 

menyesuaikan kondisi di masyarakat dan mematuhi protokol kesehatan. 

B. Metode Pendekatan 

Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas, maka ditempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengkajian wilayah di PAUD 

2. Berkoordinasi dengan pihak sekolah. 

3. Pendekatan ke para siswa/i dengan bantuan dari pihak sekolah.  
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Kegiatan sosialisasi, edukasi  kesehatan tentang brain gym ini akan 

dilaksanakan secara luring pada tanggal 15 Maret 2022  dengan metode yang 

digunakan berupa penyuluhan tentang “Kegiatan Sosialisasi, edukasi dan pelatihan 

untuk Meningkatkan Fokus dan Kreativitas Anak dengan Brain Gym” Penyampaian 

materi, pemutaran video dan ditutup dengan sesi tanya jawab. 

C. Partisipasi Mitra 

Kegiatan ini tidak mungkin berhasil tanpa adanya keterkaitan antar pihak lain. Dalam 

hal ini pihak sekolahsebagai pihak yang mempunyai  wewenang dimana kegiatan 

Pengmas (Penyuluhan Kesehatan Masyarakat) hendak dilakukan dan memberikan 

dukungan terhadap kegiatan ini. Selain itu diharapkan akan dapat memberikan dukungan 

melalui kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 

D. Luaran  

Promosi kesehatan dilakukan dengan penyuluhan pada murid-murid TK, guru dan 

orang tua yang bertujuan untuk membuat murid-murid TK, guru dan orang tua 

mengetahui pentingnya kegiatan Brain Gym/Senam Otak untuk Meningkatkan Fokus 

dan Kreativitas Anak 
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BAB IV  

HASIL KEGIATAN 

A. HASIL 

Kegiatan sosialisasi, edukasi dan pelatihan telah dilakuakan oleh mahasiswa STIkes 

Medistra Indonesia dan dosen dalam meningkatkan kesehatan pada anak pra sekolah 

dengan metode brain gym yang telah dilaksanakan secara luring pada tanggal 15 Maret 

2022  dan dihadiri oleh 53 siswa TK dan 4 guru pendamping. Metode yang digunakan 

berupa “Kegiatan Sosialisasi, edukasi dan pelatihan Brain Gym yang dapat Meningkatkan 

Fokus dan Kreativitas anak usia pra sekolah” Anak2 pra sekolah sangat antusias dan 

bersemangat dalam melakukan senam ini. Penyampaian materi, pemutaran video, 

simulasi dan pelatihan dan ditutup dengan sesi tanya jawab. 
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BAB V  

KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Kegiatan Brain Gym dapat Meningkatkan Fokus dan Kreativitas anak usia 

pra sekolah sehingga kegiatan ini dapat dilakukan setiap hari. 

B.Saran 

Untuk pengelolah TK dapat menerapkan kegiatan grain gym ini disetiap kegiatan 

sehingga selain dapat menyenangkan anak-anak dapat juga meningkatkan daya 

focus anak2.  
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) TEKHNIK PIJAT PAYUDARA 

UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI ASI DI MASA NIFAS 

 

Topik  : “Meningkatkan Fokus Dan Kreativitas Anak dengan Brain Gym”. 

Sasaran : Murid TK 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Maret 2022 

Tempat         : TK An-Nur Jatimulya Bekasi 

Waktu  : 08.00 s/d selesai  

Penyuluh : -    Dr. Marni Br Karo, S.Tr.Keb, SKM., M.Kes 

- Friska Junita, SST., M.KKM     

- Puri Kresnawati, SST., MKM  

- Rupdi L., SST., M.Kes 

- Ezra Tamba 

- Fauziah Handayani 

- Irma Yuanita 

- Khadmiati 

- Roma Deliana Purba 

- Siska Oktaviani 

- Tati Nurmaliha 

- Umi Rahmawati 

- Yuni Rakhmawaty 

 

I. Latar Belakang 

Brain gym atau senam otak adalah gerakan sederhana denga meggunakan 

keseluruhan otak karena merupakan penyesuaian dengan tuntutan sehari-hari 

sehingga belajar jadi senang. Latar belakang brain gym di kembangkan 

berdasarkan Touch for Health Kinesiology ( Sentuhan agar sehat , dari ilmu 

tentang gerakan tubuh). Ini adalah perpaduan ilmu pengetahuan dari timur 

sehingga terdapat suatu metode pencegahan dan penyembuhan penyakit yang 

sangat sederhana, efektif, alami dan murah. 
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Brain gym merupakan inti dari Educational Kinesiology yang berarti 

“educare” menarik keluar dan “ kinesis” ilmu tentang gerak tubuh. Maka denga 

brain gym kita menarik keluar potensi yang terpendam melalui gerakan tubuh. 

Pelopor brain gym adalah Paul F. Dennison, Ph .D adalah seorang pengembang 

Edu K memimpin Valley Remedial Group Learning mengembangkan teknik brain 

gym untuk mengajari anak terbelakang bersama istrinya Gail Dennison seorang 

pendidik holistic health dan mantan penari . 

A. Kebutuhan Peserta 

    Hal ini perlu diadakan penyuluhan, yang berfungsi untuk memberi 

pengetahuan kepada Ibu nifas tentang “Tekhnik Pijat Payudara untuk 

meningkatkan Produksi ASI di masa Nifas ”. 

B. Karakteristik Peserta 

Ibu Nifas dan Keluarga  

         II. TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan pasien dan keluarga 

 pasien mampu memahami cara meningkatkan konsentrasi dengan senam otak 

III. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan diharapkan anak-anak dan keluarga dapat 

menjelaskan kembali tentang 

- Pengertian senam otak 

- Gerakan-gerakan senam otak 

- Manfaat senam otak 

IV. MATERI  

(Terlampir) 

V. METODE 

a.    Ceramah 

b.    Tanya jawab 

VI. MEDIA DAN ALAT PENYULUHAN 

a. Offline di paud 

b. Brosur 

c. Power Point 
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VII. SETTING TEMPAT 

       TK An-Nur Jatimulya Bekasi  

VIII. PENGORGANISASIAN 

a.    Pembimbing           :      

Dr. Marni Br Karo, S. Tr.Keb, SKM., M.Kes (Pembimbing ) 

b.   Moderator :  

Tugas Moderator : 

a. Membuka penyuluhan. 

b. Memperkenalan diri 

c. Memberitahu pokok bahasan penyuluhan kepada peserta. 

d. Kontrak waktu dengan peserta penyuluhan. 

e. Menyampaikan rute atau tahap-tahap dalam penyuluhan. 

f. Menguraikan secara singkat latar belakang dan tujuan penyuluhan. 

g. Mempersilakan pemateri untuk  menyampaikan materi. 

h. Membuka sesi tanya-jawab. 

i. Mempersilakanpeserta untuk bertanya. 

j. Mempersilakan pemateri untuk menjawab pertanyaan peserta. 

k. Merangkum inti presentasi pemateri. 

l. Mengucapan terimakasih kepada pemateri dan peserta. 

m. Menutup penyuluhan. 

c.     Pemateri :  

Tugas Pemateri: 

a.   Menyampaikan materi penyuluhan. 

b.  Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta. 

d.     Notulen :  

 Tugas Notulen: 

a.  Bertanggung-jawab atas daftar hadir peserta penyuluhan. 

b.  Mencatat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peserta. 

c.   Mencatat jawaban-jawaban yang disampaikan oleh pemateri. 

d.   Membuat rangkuman materi penyuluhan. 

e.    Membuat Laporan Penyuluhan setelah terlaksananya penyuluhan. 

e.     Observer :  

 Tugas Observer : 



 19 

 a.  Memonitor atau memantau selama berjalannya penyuluhan. 

b.  Mengamati reaksi peserta penyuluhan. 

 c.   Mengamati keberhasilan penyuluhanan. 

f. Koordinator Lapangan : 

Tugas koordinator lapangan adalah mengkoordinasi hal-hal yang terjadi 

pada saat penyuluhan, baik sebelum, sedang, maupun sesudah penyuluhan 

IX. KEGIATAN PENYULUHAN 

N

o Waktu Kegiatan penyuluhan 

Kegiatan 

Peserta 

1 5 menit 

Pembukaan :  

a. Membuka kegiatan dengan 

mengucapkan salam. 

b. Memperkenalkan diri dan 

anggota   kelompok serta 

pembimbing· 

c. Menjelaskan tujuan dari 

penyuluhan·        

d.   Menyebutkan materi yang akan 

diberikan·       

Kontrak Waktu : 

 1×30 menit 

 Menjelaskan Tata tertib : Peserta 

mendengarkan materi yang 

dijelaskan hingga selesai, apabila 

ada keperluan keluar maka harus 

seizin moderator. 

 Peserta diperbolehkan bertanya 

saat materi selesai diberikan.-

     Bila ada peserta yang ingin 

meninggalkan tempat 

penyuluhan harus dengan seizin 

 

Menjawab 

salam 

 

 

 

 

 

Mendengar

kan 

Memperha

tikan 
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moderator. 

2 

 

15 menit 

Pelaksanaan :·     

a. Menggali pengetahuan peserta 

tentang pengertian tentang          

b. Memberikan re-inforcement·         

c.  Memahami Tentang Kiat 

Olahraga  

d. Menggali pengetahuan peserta 

tentang 

e.  Memahami apa tujuan  

 

 

 Menjawab 

 

Mendengar

kan 

Memperha

tikan·      

Menjawab 

 

Mendengar

kan 

& 

Memperha

tikan  

 

Mendengar

kan 

& 

Memperha

tikan·   

    

Menjawab 

Mendengar

kan 

&Memper

hatikan·      
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3 7 menit 

Evaluasi :·        

Memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk bertanyA Memberikan reward 

kepada 3 peserta yang bertanya 

dahulu Menanyakan kepada peserta 

penyuluhan tentang materI yang telah 

diberikan dan memberikan reinforcement 

kepada peserta penyuluhan jika dapat 

menjawab pertanyaan 

 

Bertanya 

Menjawab 

pertanyaan 

4 3 menit 

Terminasi :·   

Mengucapkan terimakasih atas peran 

serta peserta penyuluhan Mengucapkan 

salam penutup. 

Mendengar

kan 

Menjawab 

salam 

 

X. EVALUASI 

a.    Kriteria struktur 

1.    Kontrak waktu dan tempat diberikan sebelum acara dilaksanakan 

2.    Pembuatan SAP maksimal 2 hari sebelumnya 

3.    Penentuan tempat yang akan digunakan dalam penyuluhan 

4.    Pengorganisasian penyelenggaraan penyuluhan dilakukan sebelum dan saat 

penyuluhan dilaksanakan 

b.   Kriteria proses 

1.    Peserta sangat antusias dan aktif bertanya selama materi 

penyuluhan berlangsung 

2.    Peserta mendengarkan dan memperhatikan penyuluhan dari awal sampai akhir 

3.    Pelaksanaan kegiatan sesuai SAP yang telah dibuat 

4.    Pengorganisasian berjalan sesuai dengan job description 

 

c.   Kriteria hasil 

1.    Peserta yang datang dalam penyuluhan ini minimal 2 orang 

2.    Peserta dapat mengikuti acara penyuluhan dari awal sampai akhir 

3.    Acara dimulai tepat waktu tanpa kendala 
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4.    Peserta mengikuti kegiatan sesuai dengan aturan yang telah dijelaskan 

5.    Peserta dapat memahami 80% materi yang telah disampaikan penyuluh dilihat 

dari kemampuan menjawab pertanyaan penyuluh dengan benar. 

 

Lampiran materi 

I. Latarbelakang brain gym 

Brain Gym atau senam otak adalah gerakan sederhana dengan menggunakan 

keseluruhan otak karena merupakan penyesuaian dengan tuntutan sehari-hari 

sehingga belajar jadi senang. Latar belakang Brain Gym dikembangkan 

berdasarkan Touch for Health Kinesiology ( Sentuh agar sehat, dari ilmu 

tentang gerakan tubuh ). Ini adalah perpaduan ilmu pengetahuan barat yaitu 

tes otot dan sikap tubuh dengan ilmu pengetahuan dari timur sehingga 

terdapat suatu metode pencegahan dan  penyembuhan penyakit yang sangat 

sederhana, efektif, alami dan murah. 

Brain gym merupakan inti dari Educational Kinesiology yang berarti 

“educare” menarik keluar dan “ kinesis” ilmu tentang gerak tubuh. Maka 

denga brain gym kita menarik keluar potensi yang terpendam melalui gerakan 

tubuh. Pelopor brain gym adalah Paul F. Dennison, Ph .D adalah seorang 

pengembang Edu K memimpin Valley Remedial Group Learning 

mengembangkan teknik brain gym untuk mengajari anak terbelakang bersama 

istrinya Gail Dennison seorang pendidik holistic health dan mantan penari 

II. Manfaat brain gym 

Brain gym sangat diperlukan bagi orang yang sulit belajar, berisha terlalu 

keras sehingga terjadi stress di otak. Mekanisme integrasi otak melemah 

sehingga bagian-bagian otak tertentu kurang berfungsi. Selain iitu juga 

meningkatkan reflex Karena stress yang diakibatkan informasiyang di terima 

di otak bagian belakang sulit diekspresikan melalui bagian depan otak, 

sehingga merasa kurang mampu. Brain gym diperlukan bagi orang yang 

perasaan kurang mampu dan kurang berhasil mengakibatkan semangat belajar 

atau bekerja kurang sehingga prestasi statis atau menurun. 

Maka dengan Brain Gym, pikiran akan lebih jernih, hubungan antar manusia akan 
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lebih rileks dan senang, lebih semangat berkonsentrasi, anak akan kreatif dan efesien 

juga lebih sehat dan prestasi belajar akan meningkat. Keuntungan lainnya adalah : 

1. Memungkinkan belajar dan bekerja tanpa stress, karena dilakukan dalam waktu singkat. 

2. Brain Gym juga tidak memerlukan bahan atau tempat khusus, sehingga dapat 

menyesuaikan situasi belajar dan bekerja dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Dengan Brain Gym dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

4. Hasil akan segera dirasakan dalam hal kemandirian anak dalam belajar dan seseorang 

dalam bekerja, 

5. Secara aktif meningkatkan potensi dan keterampian yang dimiliki, karena Brain 

Gym 

menyenangkan dan menyehatkan. 

 

 

 

Hari-hari yang dilalui biasanya terasa lebih sibuk dan padat oleh agenda kegiatan. 

Apabila tidak mempunyai waktu untuk melakukan aktivitas Brain Gym secara utuh, 

pastikan kita melakukan ” The Basic Three” atau tiga aktivitas dasar, yaitu : minum Air, 

menyentuh / menggosok Sakelar Otak dan melakukan Hook-Ups. Hal ini membantu 

mencapai keseimbangan dalam tahap yang minimal, mengurangi ketegangan-ketegangan 

hingga kita mempunyai waktu yang banyak untuk melakukan gerakan Brain Gym yang 

lain. 

 

Nah, selamat mencoba bersama teman dan gurumu, dirumah bisa bermain brain 

gym dengan kedua orang tuamu. 

 

 

 

” MAKIN LINCAH ANAK BERGERAK, MAKA MAKIN MAMPU IA 

BELAJAR ” 
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